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BAB II

LANDASAN TEORI

Berikut ini akan dijelaskan beberapa pengertiandan teori yang berhubungan dengan

penelitian ini antara lain : pengertian dasar yang berkaitan dengan judul, teori umum

pengembangan aplikasi dan sekilas teori tentang pemrograman yang dipakai serta

database yang digunakan. Penelitian ini akan didukung dengan beberapa jurnal

penelitian yang tlah dilakukan sebelumnya. Adapun jurnal tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Novita Murni (2013) menyatakan Penelitian yang berjudul “Rancang Bangun

Sistem Informasi pengolahan Persediaan Barang Pada PT”. Sygenta South

Sumatra Lampung”. Hasil dari penelitian ini adalah program aplikasi yang

dapat membantu pegawai dalam pengolahan barang masuk dan barang keluar

serta menyajikan laporan yang dapat dilakukan dengan cepat.

2. Amelia Devina (2013) menyatakan Penelitian yang berjudul “Analisis dan

perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Persediaan Barang Pada PT.

Teratai Indah Makmur”. Penelitian ini bertujuan untuk membangun program

yang dapat memantau stok barang yang tersedia sehingga ketersediaan akan

barang dapat terkontrol dengan baik.

2.1 Pengertian Dasar

2.1.1 Sistem

Bambang Hartono (2013) menyatakan ”sistem adalah suatu himpunan dari berbagai

bagiab atau elemen yang saling berhubungan secara terorganisasi berdasarkan fungsi-

fungsinya menjadi satu kesatuan”. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui

bahwa sistem mengandung dua macam konotasi utama yaitu suatu benda atau entitas

dan suatu proses atau metode atau cara untuk mencapai tujuan.
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Sistemmempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Mempunyai  Komponen (Components)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun sistem.

Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun abstrak.

b. MempunyaiBatas (Boundary)

Batasan sistem diperlukan untik membedakan suatu sistem dengan sistem lain.

c. Mempunyai KomponenLingkungan (Environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. Lingkungan

sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan.

d. MempunyaiPenghubung/Antarmuka (Interface)

Antar komponen penghubung/antarmuka merupakan komponen sistem yaitu

segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar komponen dalam

sistem.

e. Mempunyai Masukan (Input)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang perlu

dimasukkan dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk

menghasilkan keluaran yang berguna. Dalam Sistem Informasi Manajemen,

Masukan disebut sebagai data.

f. Mempunyai Pengolahan (Processing)

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peranan utama

mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para pemakai.

Dalam Sistem Informasi Manajemen, pengolahan data adalah berupa program

aplikasi komputer yang dikembangkan untuk keperluan khusus.

g. Mempunyai Keluaran (Output)

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam untuk

keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. Dalam Sistem Informasi

Manajemen, keluaran adalah informasi yang dihasilkan oleh program aplikasi

yang akan digunakan oleh para pemakai sebagai bahan pengambilan keputusan.
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h. MempunyaiSasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerjasama  dengan

harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem.

i. Mempunyai Kendali (Control)

Setiap komponen dalam sistem perlu selalu dijaga dengan peran dan fungsimya

masing-masing.

2.1.2Informasi

Bambang Hartono dan Gordon B. David(2013) menyatakan ”Informasi adalah

sehimpunan data yang telah diolah menjadi suatu yang memiliki arti kegunaan lebih

luas dan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya

dan memiliki nilai bagi pengambilan keputusan saat ini atau dimasa yang akan

datang”.

Terdapat beberapa kriteria informasi yang berkualitas yaitu sebagai berikut:

a. Akurat (Accurate)

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan

maksudnya.

b. Tepat waktu (Timelines)

Berarti informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat.

Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai logika karena

informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.

c. Relevan (Relevance)

Berarti informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya.
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2.1.3 Persediaan Bahan baku

Bambang Hartono dan Hendro (2013,2011)menyatakan ”Pengendalian persediaan

adalah kegiatan memantau atau menjaga agar persediaan barang termasuk bahan

baku, barang setengah jadi, dan barang jadi, sesuai jumlahnya dengan apa yang

tercantum dalam rencana”.

Kurang atau lebihnya persediaan bahan baku akan menimbulkan biaya dan

mempengaruhi proses produksi. Untuk itu perlu dikelola dan diatur dengan baik

.tujuan persediaan adalah untuk untuk menyediakan bahan baku yang diperlukan

dalam proses produksi agar dapat berjalan dengan lancar tanpa terjadi kekurangan

atau kelebihan persediaan sehingga biaya dapat ditekan seminimal mungkin.

Mengelola persediaan berarti memerhatikan hal-hal penting yang mempengaruhinya

yaitu kualitas hasil produksi dan biaya yang ditimbulkan dari jumlah bahan baku

yang dibeli terlalu besar atau terlalu sedikit.

1. Fungsi Persediaan – Inventory

Fungsi produksi suatu perusahaan tidak dapat berjalan lancar tanpaadanya

persediaan yang mencukupi.Persediaan timbul karena penawarandan

permintaan berada dalam tingkat yang berbeda sehingga material yang

disediakan berbeda. Secara umum inventory berfungsi untuk mengelola

persediaan barang dagangan yang selalu mengalami perubahan jumlah dannilai

melalui transaksi-transaksi pembelian dan penjualan

2. Tujuan Persediaan – Iventory

a. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian

b. Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak

c. Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi

d. Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian

e. Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran
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Jadi secara umum inventory merupakan sistem yang berfungsi untuk mengelola

semua persediaan barang dagangan yang selalu mengalami perubahan jumlah dan

nilai melalui transaksi penjualan ataupun transaksi pembelian.

2.1.4 Metode FIFO

Abas Ali Pangera (2010) menyatakan “Pada dasarnya metode FIFO (First In First

Out) tidak mempedulikan waktu dari suatu proses, apakah panjang atau pendek.

Sebuah proses yang sedang berjalan akan diselesaikan terlebih dahulu barulah proses

berikutnya akan dijalankan. Setiap proses akan mendapatkan waktu pemrosesan,

proses dijalankan sampai proses tersebut benar-benar telah selesai walupun ada

proses lain yang datang proses tersebut akan berada dalam antrian sistem atau disebut

dengan ready queue.

Metode alur/flow dari inventori menunjukan cara suatu barang diambil dari inventori.

Alur inventori dalam akunting mungkin tidak akan sama dengan alur dalam keadaan

sebenarnya daribarang jadi. Dengan FIFO(First In First Out), biaya inventori

diperhitungkan dalam barang yang siap dijual atau dikonsumsikan yang sudah ada

lebih lama dan hal itu berarti stock yang tersedia adalah pembelian yang paling lama

atau paling dulu diproduksi dan unit yang digunakan akan dibebankan pada harga

dari barang yang terlama.

Metode yang dapat digunakan ada 2, yaitu :

1. Perpetual

Dengan cara ini setiap keluar atau masuknya barang dapat diketahui dengan pasti

dan terinci, karena selalu dicatat setiap jenis barang yang keluar atau masuk, serta

biaya bahan yang dikeluarkan. Dengan cara ini dapat memudahkan kita dalam

melakukan pengecakan terhadap keluar masuknya barang.
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2. Periodik

Dengan cara periodik persediaan barang dapat diketahui dalam satu periode

tertentu, namun dengan cara ini keluar masuknya barang tidak dapat diketahui

dengan rinci, karena dalam pencatatan hanya masuknya barang saja yang dicatat.

Untuk mengetahui berapa biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi harus

dilakukan dengan cara menghitung sisa persediaan bahan baku yang masih ada

digudang pada akhir periode akuntansi. Harga pokok persediaan awal ditambah

harga pokok bahan baku yang dibeli dikurangi harga pokok persediaan bahan

baku yang masih ada pada akhir periode adalah biaya-biaya bahan baku yang

dipakai. Narotama Collection.

Sistem Informasi Inventory model FIFOatau First In First Out bisa menekan

terjadinya penyelewengan keuangan oleh pihak pegawai operasional dan karena

Laporan Persediaan dan Laba Rugi dinilai dengan harga real.Pencatatan dengan

metode FIFO atau First In First Out (Pertama Masuk, Pertama Keluar)ini artinya

barang yang pertama masuk, maka itulah yang terlebih dahulu dikeluarkan.

Tujuan dari metode FIFO ini adalah agar masing -masing produk tidak tertimbun

terlalu lama dan menghindari masa kadaluarsa produk.

2.2 Metodologi Pengembangan Sistem

Rosa A.S & M. Salahuddin (2015) menyatakan “Awal pengembangan perangkat

lunak, para pemrogram langsung melakukan pengodean perangkat lunak tanpa

menggunakan prosedur atau tahapan pengembandan sistem perangkat lunak”. Dan

ditemuilah kendala-kendala seiring dengan perkembangan skala sistem perangkat

yang semakin besar.
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SDLC atau Software Developmet Life Cyclemerupkan proses pengembangan atau

pengubahan suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan

metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat

lunak sebelumnya.

SDLC atau Software Developmet Life Cycledimulai dari tahun 1960-an untuk

mengembangkan sistem skala besar secara fungsional untuk para konglomerat pada

jaman itu.Sistem-sistem yang dibangun mengelola informasi kegiatan dan rutinitas

dari perusahaan-perusahaan yang berpotensi memiliki data yang besar dalam

perkembangannya.

SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya, seperti model

waterfall, model prototipe, model iteratif, model spiral, dan model RAD. Namun

dalam penelitian ini penulis menggunakan model Waterfall.

Agus Saputra (2013) meyatakan “Pengembangan sistem yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah tahapan pengembangan sistem Waterfall. Metodologi ini

bertujuan untuk menentukan langkah-langkah pembangunan sistem sehingga dapat

diselesaikan sesuai dengan yang direncanakan”.
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Berikut ini adalah gambar tahapan pengembangan sistem dengan waterfall.

Gambar 2.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Keterangan :

a. Planning

Tahap perencanaan merupakan proses penting untuk mengetahui mengapa sistem

informasi harus dibuat dan menentukan bagaimana cara membangun sistem

tersebut, dan langkah pertama dari proses tersebut adalah dengan mengidentifikasi.

b. Analysis

Analisis sistem dilakukan untuk memberikan jawaban pertanyaan siapa yang akan

menggunakan sistem. Pada tahapan ini pembuat sistemmelakukan observasi dan

pengamatan kemudian mengidentifikasi dan mengembangkan konsep sistem baru.

c. Design

Tahap perancangan dilakukan untuk menetapkan bagaimana sistemakan

dioperasikan, hal ini berkaitan dengan menentukan program yang akan dibuat.

d. Implementation

Merupakan tahapan untuk menerjemahkan data atau pemecahan masalah yang

telah dirancang kedalam bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan.
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e. Maintenance

Pada tahapan ini sistem telah digunakan, termasuk didalamnya proses

pemeliharaan dan perbaikan kesalahan. Perangkat lunak yang telah selesai dibuat

dapat mengalami perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan user atau

perubahan sistem.

2.3 Alat Pengembangan Sistem

Dalam melakukan langkah-langkah sesuai dengan yang diberikan oleh metodologi

pengembangan, maka dibutuhkan alat dan teknik untuk melaksanakannya. Alat-alat

tersebut pada umumnya berbentuk diagram atau grafik. Adapun alat yang digunakan

untuk pengembangan sistem yaitu :

2.3.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

Agus Saputra (2013) menyatakan“Flowchart adalah suatu skema atau bagan yang

menggambarkan urutan-urutan dari kegiatan mulai dari proses awal sampai akhir

proses”.Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol seperti yang terlihat

pada table 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Simbol bagan Alir Dokumen

Simbol Keterangan

Dokumen Menunjukkan dokumen yang digunakan untuk input dan

output baik secara manual maupun komputerisasi

Proses manual Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan secara manual.

Simpanan Menunjukkan arsip

Terminator Digunakan untuk memberikan awal dan akhir proses

Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses.

Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam

program.

Uang Digunakan untuk simbol uang

Simbol Penghubung Menunjukan penghubung satu halaman dan antar

halaman.

Barang Digunakan untuk menunjukkan lambang barang.

2.3.2 Diagram Konteks

Agus Saputra (2013) menyatakan“Diagram konteks merupakan suatu diagram alit

tingkat tinggi yang menggambarkan seluruh jaringan, masukan dan keluaran dari
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suatu sistem”. Diagram konteks merupakan gambaran umum dari sistem yang akan

kita buat. Secara uraian diagram konteks itu berisi siapa saja yang memberikan data

ke sistem, serta apa saja data informasi yang diberikan untuk sistem.Beberapa elemen

yang diperlukan dalam membuat diagram konteks yaitu pihak siapa saja yang

memberikan data ke sistem, data apa yang akan diberikan, kepada siapa sistem harus

memberikan informasi, dan jenis laporan apa saja yang harus dihasilkan oleh sistem.

2.3.3 Bagan Alir Diagram (Data Flow Diagram)

Agus Saputra (2013) menyatakan“Data flow diagram (DFD) merupakan salah satu

alat pengembangan sistem yang juga digunakan dalam metode ini”.Data flow

diagram menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data

tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Simbol

yang digunakan dalam DFD adalah seperti pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram

Simbol Keterangan

External Entity Merupakan sumber atau tujuan dari

aliran data dari atau ke sistem

Arus data (data flow) Menggambarkan aliran data .

Proses (process) Proses atau fungsi yang

mentransformasikan data masukan

menjadi keluaran.

Simpanan data (data store) Komponen yang berfungsi untuk

menyimpan data atau file.
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2.3.4 Bagan Alir Program (Program Flowchart)

Adapun simbol-simbol program flowchart seperti pada Tabel 2.3

Tabel 2.3 Simbol Bagan Alir Program

Simbol Keterangan

Input / Output Simbol input/output digunakan untuk mewakili data

input/output

Proses Simbol proses (processing symbol) atau simbol

pengolah yang digunakan suatu proses.

Garis alir Simbol garis alir (flow lines symbol), digunakan

untuk menunjukkan arus dari proses

Penghubung Simbol penghubung (connector symbol), digunakan

untuk menunjukkan sambungan dari bagan alir yang

terputus dihalaman yang sama / dihalaman yang lain.

Keputusan Simbol keputusan (decision symbol), digunakan

untuk suatu penyelesaian kondisi didalam program.

Proses Terdefinisi Simbol proses terdefinisi digunakan untuk

menunjukkan suatu operasi yang rinciannya

ditunjukkan ketempat lain.

Terminal Simbol terminal digunakan untuk menunjukkan awal

dan akhir dari suatu program.



17

2.4 Database

Yuniar Supardi (2011) menyatakan “Database merupakan pangkalan data (tempat

data) yang disusun sedemikian rupa dengan tujuan database tersebut efisien dan

efektif, serta mengikuti aturan alat desain database terlepas dari perangkat lunak

pemrograman yang digunakan”. Ada beberapa macam tipe dari kode yang digunakan

didalam sistem informasi, diantaranya adalah.

1) Kode (Memonic Code)

Kode Memonik digunakan untuk tujuan supaya mudahdiingat. Kode memonik

dibuat dengan dasar singkatan atau mengambil sebagian karakter dari item yang

diwakili dengan kode ini. Umumnya kode memonik menggunakan huruf, tetapi

juga dapat dengan gabungan huruf dan angka.

2) Kode Urut (Sequential Code)

Kode urut disebut juga dengan kode seri (serial code) merupakan kode yang

nilainya urut antara satu kode dengan kode berikutnya.

3) Kode Blok (Block Code)

Kode blok mengklasifikasikan item ke dalam kelompok blok tertentu yang

mencerminkan satu klasifikasi tertentu atas dasar pemakaian maksimum yang

diharapkan.

4) Kode Group (Group Code)

Kode group merupakan kode yang berdasarkan field-field dan tiap-tiap field kode

mempunyai arti.

5) Kode Desimal (Desimal Code)

Kode desimal mengklasifikasi kode atas dasar 10 unit angka desimal dimulai

angka 0 sampai dengan angka 9 atau dari 00 sampai dengan 99 tergantung dari

banyaknya kelompok.
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Adapun elemen-elemen penyusun basis data adalah sebagai berikut:

1. Data Value (Nilai Data)

Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data, elemen,

atau atribut. Atribut nama pegawai menunjukkan tempat di mana informasi nama

karyawan disimpan, nilai datanya misalnya adalah Anjang, Arif, Suryo, dan lain-lain

yang merupakan isi data nama pegawai tersebut.

2. Penyimpanan

a) File/Tabel : Kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang

sama, atribut yang sama, namun berbeda nilai datanya.

b) Record/Tuple merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan

menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record mewakili

satu data atau informasi.

c) Entitas adalah sekumpulan objek yang terdefinisikan yang mempunyai

karakteristik sama dan bisa dibedakan satu dengan lainnya. Objek dapat

berupa barang, orang, tempat, suatu kejadian atau konsep yang informasinya

direkam.

d) Atribut adalah deskripsi data yang bisa mengidentifikasi entitas yang

membedakan entitas tersebut dengan entitas yang lain. Seluruh atribut harus

cukup untuk menyatakan identitas obyek, atau dengan kata lain, kumpulan

atribut dari setiap entitas mengidentifikasi keunikan individu.

e) Primarykey adalah suatu kolom (field) yang menjadi titik acuan pada sebuah

tabel, bersifat unik dalam artian tidak ada satu nilai pun yang sama atau

kembar dalam tabel tersebut, dan dalam satu tabel hanya boleh ada satu

primary key.
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f) Foreignkey atau disebut juga kunci relasi adalah suatu kolom dalam tabel

yang digunakan sebagai “kaitan” untuk melengkapi satu hubungan yang

didapati dari tabel induk, dan biasanya hubungan yang terjalin antar tabel

adalah satu ke banyak (one to many).

g) Index adalah struktur basis data secara fisik, yang digunakan untuk

optimalisasi pemrosesan data dan mempercepat proses pencarian data.

2.4.1 Istilah Dalam Database

Dalam database, terdapat beberapa istilah, adapun definisi dari istilah-istilah itu

adalah sebagai berikut:

a. Field

Sekumpulan tanda-tanda yang membentuk kesatuan tersendiri. Merupakan

bagian terkecil dari record dan yang bentuknya unik akan dijadikan field kunci

yang dapat mewakili recordnya.

b. Candidate Key (kunci kandidat)

Candidate key adalah satu atribut suatu sel minimal atribut yang

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifikasi dari entity.

c. File (berkas)

Kumpulan record-record sejenis dan saling berhubungan

d. Tambah Data

Menambah sejumlah data ke dalam database dengan cara memasukkan data.

e. Editing Data (perbaikan data)

Data yang tersimpan dalam database tidak terlepas dari kesalahan, hal ini dapat

disebabkanoleh kesalahan pada waktu memasukkan data atau data yang

sebenarnya telah berubah. Agar informasi yang disampaikan selalu update, maka

hendaknya data yang mengandung kesalahan harus diperbaiki
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f. Delete (hapus data)

Dalam suatu database kita sering menemukan data yang sudah tidak terpakai.

Data yang tidak terpakai tersebut hendanya dibuang. Selain memperkecil

database juga mempengaruhi proses manipulasi data

Dalam database kita mengenal beberapa relasi antar tabel. Relasi antar tabel

merupakan pengolompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan

relasinya yang berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehigga

database tersebut mudah dimodifikasi. Pada dasarnya kunci (key) adalah satu atau

gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row)

dalam tabel secara unik. Ada empat kunci yang dapat digunakan dalam suatu tabel,

yaitu :

a. Super key

Merupakan kumpulan atau lebih atribut (kumpulan atribut ) yang dapat

membedakan semua baris dalam sebuah tabel yang unik.

b. Candidate key

Merupakankumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris dalam

sebuah tabel yang secara unik.

c. Primary key

Merupakan satu atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik

untuk kejadian yang spesifik, tetapi dapat pula mewakili setiap kejadian dalam

suatu entitas.

d. Foreign key

Merupakan satu atribut tamu dalam suatu entitas.
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2.4.2 Relasi Antar Tabel

Abdul Kadir (2014) menyatakan “Model data relasional menggunakan sekumpulan

tabel berdimensi dua (yang bisa disebut relasi tabel) dengan masing-masing tabel

tersusun atas sejumlah baris dan kolom”.

Beberapa jenis relasi antar tabel, yaitu sebagai berikut :

a. 1-1

Hubungan antara lainfile pertama dan file kedua adalah satu berbanding satu.

Contoh tabel_probadi dan tabel_pekerjaan

b. 1-M

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak

atau dapat pula dibalik menjadi banyak lawan satu.Contoh tabel_pekerjaan dan

tabel_bagian.

2.4.3 Kamus Data

Rosa AS. Dan M. Salahuddin (2015) menyatakan “Kamus data digunakan untuk

memperjelas alir data yang digambarkan pada data flow diagram”. Kamus data

adalah sekumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak

sehingga masukan (input) dan keluaran (output) dapat dipahami secara umum.

Gambar 2.2Format Kamus Data
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2.5 Teori Perangkat Lunak

2.5.1 MySQL

Agus Saputra (2013) menyatakan “MySQL bukan termasuk bahasa pemrograman.

MySQL merupakan salah satu database popular yang mendunia”. Pada umum nya

perintah yang sering digunakan dalam MySQL adalah Select (mengambil), Insert

(menambah), Update (mengubah), dan Delete (menghapus). MySQL bekerja dengan

menggunakan bahasa basis data atau bahasa yang sering disebut dengan Database

Managemen System (DBMS).

MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :

1. Portabilitas.

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows,

Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2. Open Source.

MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga

dapat digunakan secara cuma-cuma.

3. Multiuser.

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan

tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Performance tuning.

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query

sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan

waktu.

5. Perintah dan Fungsi.

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah

Select dan Where dalam perintah (query).
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6. Keamanan

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama

host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi

terenkripsi.

7. Antar Muka.

MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagaiaplikasi dan bahasa

pemrograman dengan menggunakan fungsi API(Application Programming

Interface).

2.5.2 Java (Netbeans IDE 6.0)

Abdul Kadir (2014) menyatakan ”Java dibuat pada tahun 1995 di sun Microsystem.

Kini java dibawah perusahaan oracle”. Java merupakan bahasa pemrograman

berorientasi objek dan serbaguna. Kode java di kompilasi dalam format yang disebut

bytecode yang dapat dijalankan disemua komputer yang sudah dilengkapi dengan

program java interpreter dan javavirtual mechine.

Netbeans merupakan salah satu proyek open source yang terdiri dari netbeans IDE

dan netbeans Platform dan menyediakan paket lengkap dalam pemrograman dari

pemrograman standar (Aplikasi Desktop), pemrograman enterprise, dan

pemrograman perangkat mobile.

Wahana Komputer (2010) menyatakan “NetbeansIDE merupakan produk yang

digunakan untuk melakukan pemrograman baik menulis kode, mengkompilasi,

mencari kesalahan, dan mendistribusikan program”.NetbeansPlatform adalah sebuah

modul yang merupakan karangan awal/fondasi dalam membangun aplikasi desktop

yang besar.
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Berikut Java / Netbeans IDE 6.0 yang ditunjukan pada Gambar 2.3;

Gambar 2.3Ruang Lingkup Java / Netbeans IDE 6.0

2.5.3 Ireports

Yuniar Supardi (2013) menyatakan “IReports adalah sebuah tool yang digunakan

untuk membuat design laporan pada JasperReports”. Artinya, dengan fasilitas ini

report dapat dibuat dengan drag and drop bahkan secara otomatis wizard. Berikut

tampilan gambar pada IReportyang ada di gambar 2.4:

Gambar 2.4Tampilan Jendela Ireport


